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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine whether there is an influence of the growth rate and
size of the company on the capital structure of the basic industrial manufacturing companies and
chemical sub-sector chemicals listed on the Stock Exchange in the period 2012-2016. Variables used
are independent or independent variables and dependent or dependent variables. The independent
variable, namely the Growth Rate and the size of the Company, the dependent variable is the capital
structure.

This research was conducted at the Indonesia Stock Exchange in the basic industrial
manufacturing companies and chemical subtor chemicals. The population of this research is the
Financial Statements of basic industrial manufacturing companies and chemical sub-sectors of
chemicals. The type of data used is quantitative and qualitative data. In addition, the data source
used is secondary data, data collection techniques, namely through the Documentation Study and
Library Research (Reseach). Analysis of the data used is SPSS version 24 namely Classic Assumption
Test, Multiple Linear Regression Test and Hypothesis Test.

From the research obtained by multiple linear regression, namely Y = 0.952 + 0.055 X1 +
0.030 X2 + e. the coefficient of determination test (R Square) obtained a value of 0.796 or 79.6%.
This means 79.6% that the capital structure variable is influenced by the growth rate and size of the
company while the remaining 20.4% is influenced by other variables not examined such as
profitability, asset structure, leverage, tax and so forth. Partially test Growth rate, and company size
affect the capital structure. Simultaneous test that the Growth Rate and Firm Size affect the Capital
Structure. With F.... is 62.313> F... 3.29. This means that the Growth Rate and Company Size
variables simultaneously or jointly influence the capital structure of basic and chemical manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2012-2016.

Keywords: Growth Rate, Company Size, Capital Structure

ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk diketahuinya apakah ada pengaruh Tingkat
pertumbuhan dan Ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur industri
dasar dan kimia sub sektor kimia yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. Variabel yang digunakan
dari variabel independen atau bebas dan variabel dependen atau terikat. Variabel bebas yaitu Tingkat
Pertumbuhan dan ukuran Perusahaan variabel terikat adalah Struktur modal.

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia pada Perusahaan manufaktur industri dasar
dan kimia subtor sek kimia. Populasi penelitian ini adalah Laporan Keuangan Perusahaan manufaktur
industri dasar dan kimia sub sektor kimia. Jenis data yang digunakan data kuantitatif dan kualitatif.
Selain itu sumber data yang digunakan adalah data skunder, tehnik pengumpulan data yaitu melalui
Studi Dokumentasi dan Riset pustaka (Library Reseach). Analisis data yang digunakan adalah SPSS
versi 24 yaitu Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis.

Dari penelitian diperoleh regresi linier berganda yaitu Y = 0,952 + 0,055 X1 + 0,030 X2 +
e. uji koefisien determinasi ( R Square ) diperoleh nilai sebesar 0,796 atau 79,6%. Hal ini berarti
79,6% bahwa variabel Struktur modal dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan dan ukuran perusahaan
sedangkan sisanya 20,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti profitabilitas,
struktur aktiva, leverage, pajak dan lain sebagainya. Uji secara parsial Tingkat pertumbuhan, dan
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal. Uji simultan bahwa Tingkat Pertumbuhan
dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal. Dengan Fping adalah sebesar 62,313>
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Fiaver 3,29. Hal ini berarti variabel Tingkat Pertumbuhan dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara
simultan atau bersama-sama terhadap struktur modal pada perusahaan manufaktur industri dasar
dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.

Kata kunci : Tingkat Pertumbuhan, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-undang dasar 1945
pasal 33 ayat 1 menyatakan bahwa
perekonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasar atas asas kekeluargaan. Namun

peningkatan pertumbuhan perekonomian
Indonesia mengakibatkan timbulnya
persaingan bisnis yang meningkat juga

diantara perusahaan yang terlibat didalamnya.
Persaingan tersebut menuntut perusahaan
untuk mampu meningkatkan nilainya melalui
segala aktivitas yang dilakukan. Peningkatan
kinerja dari aktivitas perusahaan tersebut
merupakan tuntutan dasar agar perusahaan
mampu meningkatkan nilainya dan
memakmurkan pemegangsahamnya.Salah satu
keputusan yang harus diambil oleh manajer,
untukpengembangan potensi dan pencapaian
kinerja yang optimal adalah keputusan
pendanaan yang tepat bagi perusahaan.
Asymmetric Information
Theoryyangmenyatakan tentang situasi dimana
manajer memiliki informasi yang berbeda
(lebih baik) mengenai prospek perusahaan
daripada yang dimiliki investor (Ba-Abbad,
2012).

Menurut Riyanto (2011:5), Pemenuhan
dana perusahaandapat berasal dari sumber
internal  (internal financing) dan sumber
eksternal(external financing). Kebutuhan dana
perusahaandari sumber internal, yaitusumber
dana yang dibentuk atau dihasilkan sendiri
didalam perusahaan, biasanyaberupa laba
ditahan dan depresiasi. Kebutuhan dana
perusahaan dapat pula berasal dari eksternal,
yaitu sumber dana dari luar perusahaan yang
berasal dari para kreditur dan pemilik, peserta
atau pengambil bagian di dalam perusahaan.

Menurut Brigham dan Houston
(2011:153) menyatakan bahwa perusahaan
yang sedang berkembang membutuhkanmodal
yang dapat berasal dari hutang maupun
ekuitas. Pengambilan keputusan tentang
sumber pendanaan yang tepatterdiri dari utang
dan modal sendiri merupakan hal penting
karenaberhubungan dengan kelangsungan
hidup  perusahaan maupun kesempatan
berkembang bagi perusahaan. Keputusan
pemenuhan kebutuhan dana  mencakup

berbagaipertimbangan apakah perusahaan
akan menggunakan sumber internal maupun
sumber eksternal. Manajer keuangan
selanjutnya diharapkan mampu menerapkan
pemilihan alternatif sumber dana yang paling
tepat.

Perusahaan perlu mempertimbangkan
apakah dananya dipenuhi dari saham, hutang,
atau  kombinasi keduanya. Terlalu banyak
hutang juga akan menghambat perkembangan
perusahaan vyang juga akan membuat
pemegang saham berfikir duakali untuk tetap
menanamkan modalnya, sehingga menjadi
salah satu masalahyang timbul dari penentuan
struktur modal yang tidak optimal. Masalah
struktur modal menarik perhatian bagi
sejumlah peneliti, karena sebagian
besarmembutuhkanhutang atau
penggunaandana pihak ketiga selain modal
swasta (Momami et al, 2010).Jadi dalam hal ini
perusahaan perlu mempertimbangkan

keseimbangan yang optimal dalam
menentukan struktur modalnya.
Struktur modal merupakan

perimbangan antara total hutang dengan total
modal sendiri (Sartono,2010:125). Menurut
Yunia (2015), mengatakan dalam jurnalnya
struktur modal adalah suatu hal penting bagi
perusahaan karena memiliki hubungan
terhadap posisi keuangan, maka dalam hal ini
manager perusahaan sebaiknya mengetahui
faktor apa saja yang memengaruhi struktur
modal agar perusahaan bisa mengelola fungsi
keuangan dan meningkatkan kesejahteraan
investor. Struktur modal vyang optimal
merupakan salah satu faktor yang membuat
suatu perusahaan memiliki daya saing dalam
jangka panjang. Struktur modal yang optimal
adalah struktur modal yang mengoptimalkan
keseimbangan antara risiko dan pengembalian
sehingga dapat memaksimumkan harga
saham (Brigham dan Houston, 2011:6).
Struktur modal dalam penelitian ini diwakili
oleh debt to equity ratio (DER). Struktur modal
yang optimal dapat berubah sepanjang waktu
serta dapat mempengaruhi biaya modal
tertimbang (Weighted average cost of capital).
Perubahan biaya modal akan mempengaruhi
keputusan anggaran modal dan akhirnya akan

ISSN:2598-7364 Vol.5 No.1 Jan 2019



mempengaruhi harga saham perusahaan
(Firnanti, 2011).

Struktur modal memiliki keterkaitan
dengan harga saham perusahaan, dimana
salah satu unsur yang membentuk harga
saham adalah persepsi investor atas kinerja
perusahaan dan struktur modal adalah salah
satu unsur yang menentukan baik buruknya
kinerja perusahaan, di mana dalam hal ini
struktur modal dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Selly(2014)
menyatakandalam jurnalnya struktur modal
merupakan salah satu barometer  tingkat
kepercayaan investor perusahaan. Semakin
baik struktur modal vyang dimiliki maka
investor akan semakin banyak menanamkan
investasinya, tetapi sebaliknya semakin lemah
struktur modal yang dimiliki maka investor
akan mempertimbangkan pengambilan
keputusan dalam penanaman investasinya.
Dengan mengetahui  faktor-faktor yang
mempengaruhi struktur modal perusahaan,
maka diharapkan manajemen lebih berhati-
hati dalam membiayai investasi-investasi yang
dilakukan dimasa yang akan datang, serta
lebih  memahami resiko yang akan timbul
sebagai akibat dari keputusan -keputusan
pembiayaan yang akan diambil.

Keputusan struktur modal krusial
bagi keadaan keuangan suatu perusahaan.
Financial distress, likuidasi, dan kebangkrutan
merupakan konsekuensi akhir yang terjadi
karena kesalahan dalam pertimbangkan
mengenai keputusan manajemen keuangan
untuk menentukan pertimbangan atau
perbandingan yang optimal di dalam unsure
modal. Besarnya jumlah utang pada struktur
modal akan meningkatkan tingkat /everage
perusahaan yang bersangkutan.

Penelitian terdahulu tentang struktur
modal dan tingkat pertumbuhan. Yang pernah
diteliti oleh Yunia Agustina Nazar (2015)
menyatakan tingkat pertumbuhan perusahaan
tidak memiliki pengaruh terhadap struktur
modal sedangkan menurut Ida Ayu (2016)
menujukan hasil yang berbeda
bahwapertumbuhan perusahaan memiliki
pengaruh signifikan terhadap struktur modal.

Dari Reseach Gap diatas maka peneliti
berminat untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Tingkat Pertumbuhan
Dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Struktur Modal Pada Perusahaan
Manufaktur Industri Dasar Dan Kimia Sub
Sektor Kimia Yang Terdaftar Di Bei
Periode 2012-2016"

1.2Rumusan Masalah
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“Apakah ada pengaruh  Tingkat
pertumbuhan dan Ukuran perusahaan terhadap
Struktur Modal Perusahaan Manufaktur Industri
Dasar Dan Kimia Sub Sektor Kimia Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2012-2016 ?"

2. LANDASAN TEORI

2.1Tingkat Pertumbuhan

Tingkat pertumbuhan merupakan
semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka
semakin besar pertumbuhan dana untuk
pembiyaan ekspansi (Sartono2011:248)

2.2 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan
perusahaan besar yang sudah well-established
akan lebih mudah memperoleh modal dipasar
modal dibandingkan dengan perusahaan kecil.
Karena kemudahan akses tersebut. Karena
kemudahan akses tersebut berarti perusahaan
besar memiliki fleksibilitas yang lebih besar
pula (Sartono 2011:249).

2.3 Struktur Modal

Sruktur modal merupakan
perimbangan jumlah hutang jangka pendek
yang bersifat permanen, hutang jangka
panjang, saham preferen dan saham biasa
(Sartono 2011:225)

2.4 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Diduga Tingkat Pertumbuhan dan Ukuran
perusahaan berpengaruh secara signifikan
terhadap struktur modal pada perusahaan
manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2012-2017.

3. METODE PENELITIAN
3.1Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Objek penelitian

Menurut Sugiyono (2013 : 138) objek
penelitian adalah suatu atribut atau sifat
orang, objek atau kegiatan  yang
mempunyai variasi tentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan definisi diatas objek ini
penelitian ini dilakukan pada perusahaan
Manufakturyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2016.

2. Waktu penelitian
Dalam perencanaanpenulisan ini,
waktu penelitian ini dimulai dari Oktober
2017 - selesai, dengan memperoleh data
keuangan yang dibutuhkan melalui internet
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dan diunduh resmi dari situs resmi Bursa
Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id

3.2Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data vyang digunakan pada
penelitian ini adalah Data Kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2009:14), Data
kuantitatifadalah penelitian dengan
memperoleh data yang berbentuk angka
atau data kualitatif yang diangkakan. Dalam
penelitian ini yang termasuk data kuantitatif
adalah laporan keuangan pada perusahaan
manufaktur industri dasar dan kimia yang
terdaftar dibursa efek indonesia tahun
2012-2016.

. Sumber data

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Menurut
Sekaran (2006;2), data sekunder adalah
data yang diperoleh secara tidak langsung
untuk mendapatkan informasi (keterangan)
objek yang diteliti, biasanya data tersebut
diperoleh dari tangan kedua.

Data - data yang digunakan diperoleh
dari laporan-laporan yang berhubungan
dengan penelitian yang sudah
dipublikasikan oleh perusahaan manufaktur
industri dasar dan kimia melalui Bursa Efek
Indonesia. Seperti struktur organisasi dan
sejarah singkat tentang perusahaan.

3.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2009:115)
Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri
dari atas objek subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu.

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan Manufaktursektor industri dasar
dan kimia yang sahamnya terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2016. Dari
direktori tersebut, jumlah sektor industri
dasar dan kimia sub sektor kimia selama
periode penelitian sejumlah 10 perusahaan.
. Sampel

Menurut Sugiyono (2006:60)
sampeladalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut.Syarat utama dalam
pengambilansampel harus mewakili
populasi dan harus dalam bentuk kecil.
Sampel dalam penelitianini adalah

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2012-2016, yang
memenuhi persyaratan kriteria sampling.
Adapun kriteria dalam pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

ISSN:2598-7364 Vol.5 No.1 Jan 2019

89

a. Merupakan perusahaanmanufaktur sektor
industri dasar dan kimia sub sektor
Kimiayang terdaftar di BEI pada tahun
2012-2016.

b. Perusahaan manufaktur sektor industri
dasar dan kimia sub sektor Kimia
menyampaikan laporan keuangan per 31
desember dalam periode 2012-2016.

c. Perusahaan yang memiliki data keuangan
lengkap yang diperlukan dalam periode
penelitian 2012-2016.

Jumlah keseluruhan industri dasar
dan kimia sub sektor kimia yang terdaftar di
bursa efek Indonesia adalah sebanyak 10
perusahaan, tetapi yang memenuhi kriteria
diatas hanya 7 perusahaan. Maka sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 7 perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016.

3.4Metode Pengumpulan Data
1. Studi dokumentasi
2. Riset pustaka

3.5Analisa Data

1. Uji Asumsi Klasikl

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan  untuk

mengetahui variabel dependen dan variabel
independen memiliki distribusi normal atau
tidak dalam model regresi.Data yang
digunakan harus terdistribusi dengan
normal supaya tidak terjadi bias.Uji statistik
yang digunakan dalam menguji normalitas
residual dalam penelitian ini adalah uji
statistik jarque-bera test. Menurut Gujarati
(2010), uji ini memiliki ketentuan vyaitu
apabila nilai probabilitas JB (jarque-bera)
lebih besar dari tingkat signifikan a = 0,05,
maka data residual terdistribusi normal dan
sebaliknya apabila nilai prabibilitas JB lebih
kecil dari tingkat signifikan a = 0,05 maka
data residual tidak terdistribusi secara
normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji ada atau tidakanya hubungan
linear antar variabel dependen dan
independen dalam model regresi (Widarjono
2013).Model regresi yang baik adalah yang
tidak terdapat hubungan linear antar
variabel independen.Apabila dalammodel
regresi yang terbentuk terdapat korelasi
yang tinggi atau sempurna diantara variabel
bebas maka model regresi tersebut
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dinyatakan mengandung gejala
multikolinier. Multikolinieritas dapat
dideteksi dengan melihat nilai korelasi
parsial antar variabel independen, apabila
nilai korelasi parsial kurang dari atau sama
dengan 0,85 maka tidak ada masalah
multikolinieritas, sebaliknya apabila nilai
korelasi parsial lebih dari 0,85 maka diduga
terdapat masalah multikolinieritas
(Widarjono 2013).
c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Widarjono (2013) uji
heteroskedastisitas menguji varian dari
variabel residual bersifat konstan atau tidak
dalam model regresi.Apabila dalam sebuah
model regresi terdapat masalah
heteroskedastisitas maka akan
mengakibatkan nilai varian tidak lagi
minimum sehingga mengakibatkan standar
error yang tidak dapat dipercaya dan hasil
regresi dari model tidak dapat
dipertanggung jawabkan. Model regresi
yang baik adalah yang bersifat
homoskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji glejser. Mendeteksi
heteroskedastisitas menggunakanuji glejser
adalah melihat hasil regresi menggunakan
residual absolut sebagai variabel dependen,
apabila terdapat variable independen yang
signifikan terhadap residual maka model
regresi terdapat masalah
heteroskedastisitas (Widarjono 2013).

d. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2011) Autokolerasi
sering dikenal dengan nama kolerasi serial
dan sering ditemukan pada data serial
waktu (Time series). Uji Autokolerasi
bertujuan menguji apakah dalam model
regresi ada kolerasi antara kesalahan
penggunaan pada periode t dengan
kesalahan penggunaan pada periode t-1
(sebelumnya).Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebasdari autokolerasi.
Alat ukur yang digunakan untuk mendeteksi
adanya autokolerasi dalam menggunakan
uji penelitian ini adalah uji Durbin Watson,
dengan pengambilan keputusan sebagai
berikut :

1) Jika angka DW dibawah -2, berarti
autokorelasi positif.

2) Jika angka DW dibawah -2 sampai dengan
+2, berarti tidak tedapat korelatif.

3) Jika angka DW dibawah +2, berarti terdapat
korelasi negatif.

2. Analisis Regresi Linear Berganda

1)

90

Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis
linear regresi beganda (multiple regression
analysis) yang digunakan untukmengukur
hubungan antara variabel dependen
(Struktur modal) dengan variabel
independen (Tingkat pertumbuhandan
Ukuran perusahaan).Persamaan regresi
yang digunakan adalah sebagai berikut
(Widarjono, 2013):

Y=a+ BX;+ BX;+ e

Keterangan :

Y = Struktur Modal

a = Konstanta

X1 =Tingkat Pertumbuhan
Xa = Ukuran Perusahaan
e = Error Term

Pengujian hipotesis

. Uji-t

Uji-t digunakan untuk menguji
pengaruh masing-masing variabel
independen yang digunakan terhadap
variabel dependen secara parsial (Ghozali,
2011). Dalam penelitian ini uji t tabel
menggunakan a = 5% uji 2 arah. Dengan
derajat bebas.

Df =n-k

Kriteria hipotesis :

Ho; Bi = 0, berarti tidak ada pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas secara
individu terhadap variabel terikat.

Hy; Bi # 0, berarti ada pengaruh yang
signifikan antara variabel bebas secara
individu terhadap variabel terikat.

Apabila t hitung > t tabel, maka H, ditolak
dan H, diterima.

Apabila t hitung < t tabel, maka H, diterima
dan H, ditolak.

. Uji-F

Uji-F  digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan 5%,
maka kriteria pengujian adalah sebagai
berikut (Ghozali,2011) :Dalam penelitian ini
uji f tabel menggunakan a = 5% dengan
Df penyebut = n-k

df pembilang = k-1

Apabila nilai signifikan f < 0,05, maka
Ho akan ditolak dan H, diterima artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara
semua variabel independen terhadap
variabel dependen.

Apabila nilai signifikan f > 0,05, maka
Ho akan diterima dan H. ditolak artinya
tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara semua variabel independen terhadap
variabel dependen.
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5 Koefisien Determinasi R?

Koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model regresi dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
Besarnya koefisien determinasi ini adalah 0
samapai dengan 1.Nilai R*>yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel amat
terbatas.Nilai R? yang mendekati 1 berarti
variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang
dibutuhkanuntuk memprediksi variasi
variabel dependen (Ghozali, 2011).

4, HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tabel 1 : Hasil Uji Normalitas

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 35
Normal Mean ,0000000
Paramet Std. 07619239
ers® Deviation
Most Absolute ,106
Extreme Positive ,(106
S;fferenc Negative -073
Test Statistic ,(106
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber :Data Olahan Spss Versi 23 for Window,
2018

Dari tabel diatas, diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,200 lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
diperoleh terdistribusi normal.

b. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dengan metode
grafik deteksi ada tidaknya heterokedastisitas
yang dapat dilihat dari metode grafik
scatterplot antar SRESID dan ZPRED dimana
sumbu y adalah variabel yang diprediksi dan
sumbu x adalah residual. Untuk membuktikan
ada atau tidaknya gangguan heterokedastisitas
dapat dilihat dari tabel berikut.
Tabel 2 : Uji Heterokedastisitas

Correlations
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Tingkat | Ukuran | Struktu
Pertumbu | Perusah r
han aan Modal ABS RES
Spea  Tingkat Correlation
rman Pertumbuha  Coefficient 1,000 A1 158 212
's n Sig. (2-
tho taﬁeé) 524 365 222
N 35 35 35 35
Ukuran Correlation ™ -
Perusahaan Coefficient 11 1,000 f 788 369
Sig. (2-
tailed) ,524 . ,000 ,129
N 35 35 35 35
Struktur Correlation "
Modal Coefficient A58 [ -788 1,000 -268
Sig. (2-
tailed) 1365 1000 . 119
N 35 35 35 35
ABS_RES Correla?lon 212 369" 268 1,000
Coefficient
Sig. (2-
tailed) 222 129 119
N 35 35 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber : Data Olahan Spss Versi 23.0 For
Windows, 2018
Hasil pengujian  heterokedastisitas

pada penelitian ini Dari uji diatas nilai sig pada
dua variabel X1, X2 dengan ABS_RES
semuanya nilai sig > 0,05 berarti tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas

¢. Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi digunakan untuk
mengetahui apakah terjadi korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).
Ghozali (2011) Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk
mendeteksi adanya autokorelasi dapat
dilakukan  melalui pengujian terhadap nilai
Durbin - Waston (uji DW) dengan ketentuan
sebagai berikut:
a. Jika angka DW dibawah -2, berarti
autokorelasi positif.
b. Jika angka DW dibawah -2 sampai dengan
+2, berarti tidak tedapat korelatif.
c. Jika angka DW dibawah +2, berarti terdapat
korelasi negatif.
Tabel 3 : Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std.
R Adjust | Error of
Squar | edR the Durbin-
Model R e Square | Estimate | Watson
1 ,892*] ,796 ;783  ,07854 732

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Tingkat
Pertumbuhan
b. Dependent Variable: Struktur Modal
Sumber : Data Olahan Spss Versi 23.0 For Windows,
2018

Dari hasil output uji autokorelasi
dengan menggunakan spss untuk model
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summary didapat nilai statistic Durbin-Watson
sebesar 0,732. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi
antara variabel bebas dengan terikat.

2. Analisis Regresi linier Berganda

Analisis linier berganda digunakan
untuk mengetahui bagaimana hubungan
antara kedua sub variabel, dalam hal ini
variabel Tingkat pertumbuhan dan Ukuran
perusahaan dengan Struktur modal
perusahaan manufaktur industri dasar dan
kimia. Berdasarkan hasil pengolahan data yang
telah dilakukan dengan menggunakan SPSS
23.0 for windows, maka hasilnya secara
lengkap disajikan dengan tabel dibawah ini:
Tabel 4 : Hasil Uji Regresi Linier
Berganda

Coefficients®

Standard
ized
Unstandardized | Coeffici
Coefficients ents
Std.
Model B Error Beta t Si g |
1 (Constant) 16,28 s
,952 ,058 11 000
Tingkat ,
Pertumbuhan ,055 ,041 L1071 2,342 009
Ukuran 11,10 N
Perusahaan 030 003 887 51 000

a. Dependent Variable: Struktur Modal

Sumber : Data Olahan Spss Versi 23.0 For Windows,
2018

Berdasarkan tabell0 uji regresi linier
berganda diatas maka diperoleh persamaan

regresi berganda sebagai berikut : Y = 0,952

+ 0,055 X1+ 0,030 X2 +e

Dari persamaan diatas diketahui :

1. Konstanta sebesar 0,952 menyatakan
bahwa jika Tingkat pertumbuhan, dan
Ukuran perusahaan bernilai nol maka
Struktur modal sebesar 0,952.

2. Tingkat pertumbuhan mempunyai koefisien
regresi sebesar 0,055 menyatakan bahwa
setiap kenaikan Tingkat pertumbuhan
sebesar satu satuan (dengan asumsi bahwa
nilai koefisien variabel lain konstan) maka
akan menaikan Struktur modal sebesar
0,055.

3. Ukuran perusahaan mempunyai koefisien
regresi sebesar 0,030 menyatakan bahwa
setiap kenaikan Ukuran perusahaan
sebesar satu satuan (dengan asumsi bahwa
nilai koefisien variabel lain konstan) maka
akan menaikan Struktur modal sebesar
0,030.

3. Pengujian Hipotesis

92

a. Uji Parsial (t)

Uji t digunakan untuk mengetahui
signifikan atau tidaknya suatu pengaruh
variabel independen secara parsial atas
suatu variabel dependen. Untuk menguji
hipotesis tersebut maka terlebih dahulu
dicari nilai tmwng dengan  menggunakan
SPSS 23.0 kemudian dibandingkan dengan

nilai twee . Adapun hipotesisnya sebagai
berikut :
1. Ho : Tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel independen
dengan variabel dependen variabel
dependen (Ho diterima Ha ditolak, jika nilai
thitung< ttabel )-

2. Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel independen dengan variabel
dependen (Ho ditolak ha diterima, jika nilai
hitung thitung> ttabel)-

Sesuai dengan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini, maka
berdasarkan tabel 3 secara terperinci
dihasilkan  pengujian sebagai  berikut
dengan t tabel menggunakan a = 5% uji
dua arah dengan derajat bebas adalah
df=n-k
df =35-3
df = 32, jadi t tabel penelitian ini adalah
2,342.

Tabel5 :Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients 3
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,952 ,058 16,281 | ,000
Tingkat
Pertumbuhan ,055 ,041 L1071 2,342 ,009
Ukuran 1030 ,003 887| 11,105] 000
Perusahaan

a. Dependent Variable: Struktur Modal

Sumber : Data Olahan Spss Versi 23.0 For Windows,

2018

1. Variabel Tingkat pertumbuhan memiliki thitung
sebesar 2,342 sedangkan tuwse Sebesar
2,036 sehingga thiung > trave, Ho ditolak dan
Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Tingkat pertumbuhan
berpengaruh secara signifikan terhadap
struktur modal pada Perusahaan
Manufaktur Industri Dasar Dan Kimia Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.Hasil
penelitian ini mendukung teori dari Brigham
& Houston (2001) menyatakan salah satu
faktor yang mempengaruh struktur modal
adalah tingkat pertumbuhan perusahaan,
yang berarti kenaikan atau peningkatan

ISSN:2598-7364 Vol.5 No.1 Jan 2019



tingkat pertumbuhan perusahaan akan
diikuti oleh kenaikan dari struktur modal.

2. Variabel Ukuran perusahaan memiliki thiung
sebesar 11,105 sedangkan twhe Sebesar
2,036 sehingga thitung >tiave, Ho ditolak dan
Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap Struktur
Modal pada Perusahaan Manufaktur Industri
Dasar Dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia.Hasil penelitian ini
mendukung teori Rajan dan Zingales
(1995:2) pada perusahaan - perusahaan di
Negara berkembang " semakin besar
ukuran perusahaan maka kecenderungan
untuk menggunakan dana eksternal juga
akan semakin besar.

b. Uji Simultan
Uji ini digunakan untuk menguji
koefisien regresi secara keseluruhan dan
untuk mengetahui keberartian hubungan
antara variabel independen secara
bersama-sama dengan variabel dependen.
Ho :Tidak ada pengaruh tingkat
pertumbuhan dan
ukuranperusahaan secara bersama
- sama terhadap struktur modal.

Ha : Adanya pengaruh tingkat
pertumbuhan dan ukuran
perusahaan terhadap struktur
modal.

Tabel 6 : Hasil Uji Simultan (F)
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Berdasarkan tabel 8 diketahui Fhitung
sebesar 62,313 sehingga > 3,29 Fube maka
Ho diterima, artinya Tingkat pertumbuhan ,
dan ukuran perusahaan secara bersama -
sama (simultan) terhadap struktur modal.
Dari uji ANOVA tersebut diperoleh tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05 jadi dapat
disimpulkan bahwa tingkat pertumbuhan
dan ukuran perusahaan secara simultan
memiliki pengaruh terhadap struktur modal
pada Perusahaan Manufaktur Industri Dasar
Dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia.

c. Uji Koefisiensi determinasi
Tabel 7 : Uji Koefisiensi Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 892 796 783 07854

ANOVA?*
Sum of Mean
Square Squar
Model S df e F | Sig.
1 Regression 62,3 )
,769 2| 384 131 000®
Residual L1971 321,006
Total 966 34

a. Dependent Variable: Struktur Modal
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Tingkat
Pertumbuhan
Sumber : Data Olahan Spss Versi 23.0 for Windows,
2018
Dalam penelitian ini uji f tabel menggunakan a
= 5% dengan
Df penyebut = n-k

35-3
32

df pembilang = k-1
3-1
2, jadi f tabel

penelitian ini adalah 3,29.

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Tingkat
Pertumbuhan

b. Dependent Variable: Struktur Modal

Sumber : Data Olahan Spss Versi 23.0 For
Windows, 2018

Dari hasil analisis diketahui bahwa
besarnya angka dari koefidien korelasi (R)
0,892 dan angka tersebut positif, dengan
demikian dapat diartikan bahwa terdapat
hubungan korelasi yang sangat tinggi atau
kuat dan searah dan serempak antara
variabel indpenden terhadap variabel
independen, dimana hubungannya adalah
sempurna. Sedangkan besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen dapat dilihat dari nilai koefisien
(R Square) adalah 0,796 hal ini
menunjukan bahwa persentase
sumbangan pengaruh variabel independen
yaitu tingkat pertumbuhan, dan ukuran
perusahaan terhadap variabel dependen
yaitu struktur modal sebesar 79,6%
sedangkan sisanya 20,4% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak teliti dalam
penelitian ini. Hal ini berarti bahwa
variabel tingkat pertumbuhan dan ukuran
perusahaan mempunyai pengaruh dalam
menghasilkan struktur modal.

B. Pembahasan Hasil Analisis
a. Pengaruh Tingkat Pertumbuhan
Terhadap Struktur Modal
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Perusahaan Manufaktur Industri
Dasar Dan Kimia sub sektor kimia

Tingkat pertumbuhan memiliki thiung
sebesar 2,342 sedangkan tuwse Sebesar
2,036 sehingga thitung > twbe, HO ditolak dan
Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Tingkat pertumbuhan
berpengaruh secara signifikan terhadap
struktur modal pada Perusahaan
Manufaktur Industri Dasar Dan Kimia Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini sesuai dan
mendukung hasil penelitian empiric dari
Sumampouw (2012) dan Apriani (2011)
yang menyimpulkan bahwa secara parsial
sales growth terhadap struktur modal. Hasil
penelitian yang telah dilakukan
menunjukan bahwa ada pengaruh positif
dan signifikan secara parsial sales growth
terhadap struktur modal pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di bursa efek
Indonesia periode  2010-2013. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
empiric dan Purwarningsih (2012) dan
Apriani (2011) yang menyimpulkan bahwa
secara parsial variabel sales growth
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
struktur modal.

. Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Struktur Modal
Perusahaan Manufaktur Industri
Dasar Dan Kimia sub sektor kimia

Variabel Ukuran perusahaan
memiliki thiwng Ssebesar 11,105 sedangkan
twbel SEbesar 2,036 sehingga thitung >ttaver, HO
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap Struktur Modal pada Perusahaan
Manufaktur Industri Dasar Dan Kimia Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Ukuran Perusahaan merupakan
suatu skala di mana dapat diklasifikasikan
besar kecil perusahaan menurut berbagai
cara, antara lain: total aktiva, logsize, nilai
pasar saham dan lain-lain.

Semakin besar nilai ukuran
perusahaan maka semakin besar juga
struktur modal pada
perusahaan.Perusahaan yang besar
cenderung terdiversivikasi sehingga
menurunkan resiko kebangkrutan.Ukuran
perusahaan sering dijadikan indikator bagi
kemungkinan terjadinya kebangkrutan bagi
suatu perusahaan, dimana perusahaan
dengan ukuran besar untuk memperoleh
pinjaman dari kreditur.Sehingga dapat
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ditarik kesimpulan apabila semakin besar
ukuran perusahaan maka semakin besar
juga struktur modal dalam perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukan Ukuran perusahaan bernilai
positif terhadap struktur modal sehingga
hipotesis diterima.

Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan Safitri
Ana Marfuah (2017) hasil penelitian ini
menunjukan bahwa  variabel ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal.Hal ini
menunjukan hasil bahwa semakin bsar nilai
ukuran perusahaan maka semakin besar
juga struktur modal pada perusahaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan pada penelitian ini, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan uji t ( uji parsial ) dan uji F
( uji simultan ) menunjukan variabel
independen memiliki hasil uji t ( uji parsial )
yang sama, sebagai berikut hasil uji t dan
uji F :

a. Berdasarkan hasil uji t dapat
disimpulkan bahwa secara parsial
Tingkat pertumbuhan berpengaruh
secara signifikan terhadap struktur
modal pada Perusahaan Manufaktur
Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia.Hasil penelitian
ini mendukung teori dari Brigham &
Houston (2001) menyatakan salah satu
faktor yang mempengaruh struktur
modal adalah tingkat pertumbuhan
perusahaan, yang berarti kenaikan atau
peningkatan tingkat pertumbuhan
perusahaan akan diikuti oleh kenaikan
dari struktur modal.

b. Berdasarkan hasil uji t untuk variabel
Ukuran perusahaan secara parsial
Ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap Struktur Modal pada
Perusahaan Manufaktur Industri Dasar
Dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia.Hasil penelitian ini mendukung
teori Rajan dan Zingales (1995:2) pada
perusahaan - perusahaan di Negara
berkembang " semakin besar ukuran
perusahaan maka kecenderungan untuk
menggunakan dana eksternal juga akan
semakin besar.

c. Secara simultan tingkat pertumbuhan
dan ukuran perusahaan
berpengaruh  positif dan signifikan




terhadap struktur modal. berarti
tingkat pertumbuhan dan ukuran
perusahaan  secara bersama-sama
meningkat maka akan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
Struktur Modal pada Perusahaan
Manufaktur Industri Dasar Dan Kimia
Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia.

2. Dari koefisien determinasi ( R? )
diperoleh hasil 79,6% tingkat
pertumbuhan dan ukuran perusahaan
secara bersama - sama berpengaruh
terhadap struktur modal, sedangkan
sisanya 20,4% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.Hal ini berarti bahwa variabel tingkat
pertumbuhan dan ukuran perusahaan
mempunyai pengaruh dalam
menghasilkan struktur modal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis
pembahasan serta beberapa kesimpulan pada
penelitian ini, adapun saran - saran yang
dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar
mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu :

1. Bagi pihak manajemen perusahaan
diharapkan selalu menjaga tingkat
pertumbuhan, sehingga akan meningkatkan
modal perusahaan tersebut.

2. Bagi investor disarankan sebelum
menanamkan modal pada sebuah
perusahaan hendaknya melihat terlebih
dahulu penggunaan struktur modal pada
perusahaan terseebut  dengan tetap
mempertimbangkan dampak positif dan
negatif  struktur modal. Dengan begitu
investasi yang dilakukan memberikan
tingkat keuntungan yang maksimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
menambah variabel yang mempengaruhi
struktur modal seperti risiko bisnis dan
umur perusahaan. Sehingga dapat
menghasilkan informasi yang lebih baik dan
mendukung.
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